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ABSTRAK  
Daun pegagan mengandung senyawa kimia fenolik, flavonoid, tanin, dan triterpenoid. Kandungan kimia 

tersebut diketahui memiliki aktivitas antioksidan. Pemanfaatan daun pegagan dapat dipermudah menjadi 

bentuk sediaan yang lebih efektif, yaitu sediaan krim. Krim merupakan suatu sediaan yang terdiri dari fase air, 

fase minyak, dan emulgator. Emulgator berperan penting dalam sediaan krim karena dapat mempengaruhi sifat 
fisik sediaan sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan pengaruh variasi 

konsentrasi emulgator Tween 80 dan Span 80 terhadap pH, homogenitas, viskositas dan diameter sebar sediaan 

krim ekstrak daun pegagan. 
Metode penelitian yang digunakan eksperimental posttest only design. Daun pegagan diekstraksi secara 

maserasi menggunakan etanol 96%. Selanjutnya dibuat sediaan krim menggunakan perbandingan Tween 80 

dan Span 80, yaitu F1 (4:6), F2 (5:5), dan F3 (6:4). Data nilai pH, viskositas dan diameter sebar dianalisis 
menggunakan uji One Way Anova, sedangkan hasil homogenitas dianalisis secara deksriptif. 

Hasil uji pH F1, F2 dan F3 adalah 7,62±0,08; 7,79±0,10; dan 7,86±0,08. Hasil uji homogenitas ketiga 

formula homogen. Hasil uji viskositas F1, F2 dan F3 memiliki nilai viskositas 48.466±3,40 cPs; 37.266±9,81 

cPs; dan 12.033±1,24 cPs, dan hasil diameter sebar, yaitu 5,28±0,23 cm; 5,74±0,11 cm; dan 5,80±0,50 cm. 
Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi emulgator mempengaruhi (p<0,05) pH, homogenitas, 

viskositas dan diameter sebar sediaan krim ekstrak daun pegagan. Variasi konsentrasi tersebut dapat 

meningkatkan pH, sediaan yang homogen, viskositas menurun dan diameter sebar meningkat. Kesimpulan 
penelitian menunjukkan krim ekstrak daun pegagan dengan variasi konsentrasi emulgator Tween 80 dan Span 

80 memenuhi persyaratan sifat fisik, serta mempengaruhi pH, homogenitas, viskositas dan diameter sebar. 

 
Kata kunci: Ekstrak daun pegagan, Krim, Tween 80, Span 80 

 

ABSTRACT  
The Pegagan leaves contain phenolic chemical compounds, flavonoids, tannins, and triterpenoids. These 

chemical content is known to have antioxidant activity. The use of pegagan leaves can be simplified into a 

more effective form of preparation, namely cream preparations. Cream is a preparation consisting of a water 

phase, an oil phase, and an emulsifier. Emulsifiers play an important role in cream preparations because they 
can affect the physical properties of cream preparations. This study aims to determine the physical properties 

and influence of variations in the concentration of Tween 80 and Span 80 emulsifiers on the pH, homogeneity, 

viscosity and dispersion diameter of the cream preparation of pegagan leaf extract.  

The research method used was experimental posttest only design. Pegagan leaves were extracted by 
maceration using 96% ethanol. Furthermore, a cream preparation was made using a comparison of Tween 80 

and Span 80, namely F1 (4:6), F2 (5:5), and F3 (6:4). The data on pH, viscosity, and spread diameter values 

were analyzed using the One Way Anova test, while the homogeneity results were analyzed descriptively.  
The pH test results of F1, F2 and F3 are 7.7. 62±0.08; 7.79±0.10; and 7.86±0.08. The results of the 

homogeneity test of the three homogeneous formulas. The results of the viscosity test of F1, F2 and F3 had a 

viscosity value of 48,466±3.40 cPs; 37,266±9.81 cPs; and 12,033±1.24 cPs, and the result of the dispersion 
diameter, which was 5.28±0.23 cm; 5.74±0.11 cm; and 5.80±0.50 cm. The results showed that the variation in 

emulsifier concentration affected (p<0.05) pH, homogeneity, viscosity and dispersion diameter of the 

preparation of the cream preparation of the leaves. Such concentration variations can increase pH, 

homogeneous preparations, viscosity decreases and spread diameter increases. The conclusion of the study 
shows that pegagan extract cream with variations in the concentration of emulsifiers Tween 80 and Span 80 

meet the requirements of physical properties, as well as affect pH, homogeneity, viscosity and spread diameter. 
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PENDAHULUAN 

Radikal bebas merupakan senyawa yang dapat menyebabkan stress oksidatif, yang mana terjadi 

kerusakan sel, jaringan hingga ke organ tubuh dan mempercepat terjadinya proses penuaan hingga muncul 
penyakit (Dominica dan Handayani, 2019). Radikal bebas dapat dihambat dengan pemberian suatu senyawa 

antioksidan. Antioksidan sangat dibutuhkan karena dapat menunda atau menghambat reaksi oksidatif oleh 

radikal bebas (Julfitriyani dkk., 2016).  
Daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.) diketahui mengandung senyawa kimia yang memiliki aktivitas 

antioksidan (Yusran dkk., 2016). Kandungan kimia yang terdapat pada daun pegagan diantaranya triterpenoid 

(asiatikosida, madekosid dan asiatik), alkaloid, glikosida, tanin, vitamin C dan steroid. Kandungan asiatikosida 

pada daun pegagan berfungsi sebagai antioksidan yang dapat mempercepat dan memicu pertumbuhan kolagen 
sehingga dapat memperbaiki dan meregenerasi kulit. Putri dkk (2024) melaporkan aktivitas antioksidan 

ekstrak daun pegagan konsentrasi 1% menghasilkan nilai IC50 sebesar 38,51 dan termasuk dalam antioksidan 

sangat kuat. Kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam penelitian menjadi dasar dalam pemilihan metode 
dan pelarut ekstraksi yang sesuai yang akan dilakukan pada penelitian ini.  

Selain itu, adanya aktivitas antioksidan dari daun pegagan yang dipaparkan pada penelitian sebelumnya 

menjadikan daun pegagan sebagai zat aktif yang akan dibuat dalam sediaan krim pada penelitian ini dengan 
tujuan memudahkan penggunaanya sebagai antioksidan. Salah satu sediaan yang dapat dibuat, yaitu sediaan 

krim (Lumentut dkk., 2020). Sediaan krim mempunyai beberapa keuntungan diantaranya absorbsi yang baik, 

mudah menyebar rata di kulit, tidak lengket dan mudah dibersihkan sehingga nyaman digunakan (Saputra dan 

Yudhantara, 2019).  
Pemilihan emulgator dalam sediaan krim menjadi pertimbangan penting karena dapat mempengaruhi 

peningkatan penyerapan zat aktif (Nonci dkk., 2017). Emulgatordalam sediaan krim memiliki fungsi 

meningkatkan proses emulsifikasi antara minyak dan air untuk dapat bercampur. Suatu krim dapat terbentuk 
stabil jika menggunakan emulgator yang tepat (Husein dan Lestari, 2019; Ulfa dkk., 2016). Emulgator yang 

sering digunakan adalah golongan surfaktan non ionik seperti Tween 80 dan Span 80 (Rowe dkk., 2009). 

Tween 80 adalah emulsifying agent larut air dan Span 80 adalah emulsifying agent non ionik yang gugus 
lipofilnya lebih dominan sehingga kombinasi kedua surfaktan tersebut mampu mempengaruhi nilai 

Hydrophilic-Lipophilic Balance (HLB) dari masing-masing surfaktan secara tunggal pada perbandingan 

tertentu. Kombinasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 yang digunakan dalam emulsi minyak dalam air adalah 

1-10%. Kombinasi emulgator tersebut dapat meningkatkan konsistensi dan memperbaiki stabilitas sediaan 
emulsi tipe minyak dalam air (Husein dan Lestari, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Endriyatno dan Zakiya (2023), penggunaan variasi kombinasi Tween 80 dan 

Span 80 dengan perbandingan (7:3), (6:4) dan (5:5) menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi Tween 
80, maka pH yang dihasilkan akan semakin basa. Selain itu, hasil homogenitas menunjukkan bahwa krim yang 

dihasilkan memiliki tekstur homogen. Penelitian Wikantyasning dan Indianie (2021) dengan variasi emulgator 

Tween 80 dan Span 80 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi Tween 80, semakin basa pH yang 

dihasilkan.  
Karakteristik fisik sediaan krim dapat dipengaruhi oleh pemilihan jenis dan konsentrasi emulgator yang 

digunakan (Iskandar dkk.,  2021). Karakteristik fisik sediaan dapat dilihat dengan melakukan evaluasi terhadap 

sediaan yang dibuat. Evaluasi terhadap sifat fisik sediaan krim perlu dilakukan, hal ini karena untuk menjamin 
bahwa sediaan memiliki efek farmakologis yang baik dan tidak mengiritasi kulit (Mailana dkk., 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi emulgator 

Tween 80 dan Span 80 dengan konsentrasi (4:6), (5:5) dan (6:4), terhadap pH, homogenitas, viskositas dan 
diameter sediaan krim ekstrak daun pegagan. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan metode eksperimental, yaitu posttest only design. Penelitian ini 

diawali dengan melakukan dengan ekstraksi daun pegagan menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak yang 

diperoleh dilakukan formulasi menjadi sediaan krim sebanyak 3 formula dengan perbedaan konsentrasi 
emulgator Tween 80 dan Span 80 dengan FI (4:6), FII (5:5) dan FIII (6:4). Krim ekstrak daun pegagan yang 

diperoleh dilakukan uji sifat fisik sediaan krim, meliputi uji pH, homogenitas, viskositas dan diameter sebar. 
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Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan digital (Acis), waterbath (Faithful), toples 
maserasi, rotary evapator (Heidolph), mikroskop (XSZ-107BN), alat pengukur diameter sebar, Viskometer 

Brookfield (NDJ-85), grinder, mortir, stamper, plat kaca, pH meter (Ohaus), dan kertas saring. 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia daun pegagan, etanol 96% (Brataco®), asam 
stearat (Brataco®), vaseline album (Brataco®), cera alba (Brataco®), Span 80 (Brataco®), Tween 80 

(Brataco®), propilenglikol (Brataco®), metil paraben (Brataco®), dan aquadest (Brataco®).  
Determinasi tanaman pegagan   

Determinasi daun pegagan dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Ekstraksi daun pegagan 
Simplisia pegagan sebanyak 250 gram ditimbang dan dimasukkan kedalam toples kaca tertutup dan 

terlindung dari cahaya matahari, kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 1L dengan perbandingan, 

kemudian diaduk menggunakan stirrer selama 1 jam dan didiamkan selama 24 jam. Larutan disaring 
menggunakan kertas saring untuk memisahkan residu dan filtrat. Selanjutnya residu diremaserasi kembali 

sebanyak 2 kali, lalu disaring hingga didapatkan filtrat dan residu ke-2. Hasil filtrat yang diperoleh 

dikumpulkan dan diuapkan rotary evaporator, serta dilanjutkan pengentalan dengan waterbath suhu 60ºC 
(Dzulasfi dkk., 2023; Putri dkk., 2024). Rendemen yang diperoleh dihitung berdasarkan rumus berikut (1) : 

 

% Rendemen=  
Berat ekstrak yang didapat (gram)

Bobot serbuk simplisia yang diekstrak (gram)
 x 100% .............(1) 

 

Formula sediaan krim ekstrak daun pegagan 

Formula sediaan krim pada ekstrak daun pegagan yang digunakan mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Husein dan Lestari (2019) dengan memodifikasi pada penggunaan zat aktif ekstrak daun 
pegagan konsentrasi 1%. Formula sediaan krim dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Formula Sediaan Krim Ekstrak Daun Pegagan 

Bahan 
Formula (%) 

Fungsi 
F1 F2 F3 

Ekstrak daun pegagan 1 1 1 Zat aktif 

Vaseline putih  8 8 8 Basis krim 

Cera alba  2 2 2 Basis krim 
Asam stearat 5 5 5 Pengatur pH 

Tween 80 4 5 6 Emulgator 

Span 80 6 5 4 Emulgator 
Metil paraben  0,18 0,18 0,18 Pengawet 

Propilen glikol 10 10 10 Humektan 

Aquadest ad100 ad100 ad100 Pelarut 

Keterangan: F1:Konsentrasi Tween 80 dan Span 80(4:6), F2:Konsentrasi 
Tween 80 dan Span 80(5:5), F3:Konsentrasi Tween 80 dan Span 80(6:4) 

 

Pembuatan sediaan krim ekstrak daun pegagan 

Pembuatan sediaan krim diawali dengan pembuatan fase minyak dan fase air secara terpisah. Fase 

minyak terdiri dari vaselin putih, cera alba, asam stearat, dan Span 80 dilelehkan pada suhu 65º-70ºC, diaduk 

hingga homogen. Fase air terdiri dari propilen glikol, metil paraben, Tween 80 dan aquadest dipanaskan pada 
suhu 65º-70ºC. Kemudian kedua fase dicampurkan dalam keadaan panas menggunakan stirrer dengan 

kecepatan 600 rpm hingga homogen (Husein dan Lestari, 2019). Selanjutnya ditambahkan ekstrak pegagan ke 

dalam basis krim sedikit demi sedikit aduk hingga homogen (Sulastri dkk.,  2017).  

Pengujian sifat fisik sediaan krim ekstrak daun pegagan 

Pengujian sifat fisik sediaan krim ekstrak daun pegagan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi emulgator Tween 80 dan Span 80 terhadap sifat fisik sediaan krim ekstrak daun pegagan, meliputi 

uji pH, homogenitas, viskositas dan diameter sebar. 
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Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan cara, yaitu sediaan krim ekstrak daun pegagan sebanyak 1 gram dilarutkan 
dengan 10 mL akuades kemudian dicelupkan pH meter (Azkiya dkk.,  2017).  Pengukuran dilakukan sebanyak 

3 replikasi. Pengujian pH dilakukan menggunakan pH meter, yang telah dikalibrasi dengan dapar standar pH 

4 dan pH 7. Elektroda dicelupkan ke dalam sediaan. Nilai pH yang muncul dilayar dicatat. Pengukuran 

dilakukan pada suhu ruang. Uji ini untuk mengukur derajat keasaman sediaan (Lumentut dkk., 2020). 

Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan secara mikroskopis. Sediaan krim ekstrak daun pegagan sebanyak 0,1gram 

dioleskan pada sekeping kaca. Sediaan krim harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat 

adanya butiran kasar (Meta dkk., 2016). 
Uji viskositas 

Uji viskositas dilakukan menggunakan alat Viskometer Brookfield. Pengujian dilakukan dengan sediaan 
krim 30 g dimasukkan ke dalam gelas beker, kemudian spindle no 1, 2, 3, dan 4 dipasang dan dimasukkan ke 

dalam sediaan krim dan rotor dijalankan degan kecepatan 0,3; 0,6; 1,5; 3; 6; 12; 30; dan 60 rpm. Setelah 

viscometer Brookfield menunjukkan angka yang stabil kemdudian hasil dicatat (Alrosyidi dan Syaifiatul, 
2021). 

Uji diameter sebar 

Uji daya sebar dilakukan menimbang sediaan krim ekstrak daun pegagan sebanyak 1 gram yang 

diletakkan diatas kaca bulat, kemudian ditimpa dengan kaca bulat lainnya. Kaca bulat dibiarkan selama 1 menit 
dan dicatat diameter sebar krim. Selanjutnya ditimpa dengan beban 50, 100, 150, 200, dan 250 gram dan 

dibiarkan selama 1 menit, kemudian diameter sebar diukur dan dicatat (Azkiya dkk., 2017). 

Analisa data 
Analisa data dilakukan untuk mengetahui sifat fisik sediaan krim dan pengaruh variasi konsentrasi Tween 

80 dan Span 80 terhadap pH, homogenitas, viskositas dan diameter sebar. Hasil uji homogenitas dianalisis 

secara deskriptif, sedangkan hasil uji pH, viskositas, dan diameter sebar menggunakan SPSS 25 dengan taraf 
kepercayaan 95%. Pengujian data diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk, dan homogenitas 

data menggunakan Levene’s test. Data yang diperoleh uji terdistribusi normal dan homogen (p<0,05). 

Selanjutkan dilakukan uji One Way Anova yang kemudian dilanjutkan dengan uji Least Significant Difference 

(LSD) untuk mengetahui pengaruh  pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 terhadap pH, 
homogenitas, viskositas dan diameter sebar dari ketiga formula (Siregar dkk., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi tanaman pegagan   

Determinasi daun pegagan dilakukan untuk memastikan kebenaran dari tanaman yang dimaksud yang 

akan digunakan untuk penelitian. Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Sains dan 

Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Berdasarkan hasil determinasi dapat menunjukkan 
bahwa bagian tanaman yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah daun pegagan Centella asiatica (L.) 

Urb. dengan nomor: 051/Lab.Bio/B/I/2025. 

Ekstraksi daun pegagan 
Simplisia daun pegagan yang diperoleh dari CV. Herbal Anugrah Alam. Ekstraksi daun pegagan 

dilakukan dengan metode maserasi. Penggunaan metode maserasi dilakukan dengan tujuan kandungan kimia 

yang terdapat pada daun pegagan yang akan ditarik tidak akan rusak karena tidak menggunakan pemanasan, 

selain itu proses tersebut sederhana dan tidak membutuhkan peralatan yang mahal (Dewatikasari, 2020). 
Daun pegagan kering sebanyak 1 kg dilakukan sortasi kering untuk memisahkan benda-benda asing, dan 

pengotor lainnya yang masih ada atau tertinggal pada simplisia kering. Kemudian dilakukan proses 

penghalusan daun pegagan menggunakan grinder, selanjutnya diayak menggunakan ayakan mesh 40. Tujuan 
pengayakan untuk mendapatkan serbuk simplisia dengan ukuran yang seragam agar memudahkan penarikan 

senyawa saat proses ekstraksi (Pujiastuti dan El’Zeba, 2021).  

Serbuk daun pegagan sebanyak 250 gram di maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 1 L 
selama 1x24 jam, kemudian dilakukan penyaringan filtrat dan residu menggunakan kertas saring. Residu hasil 

saringan kemudian diremaserasi dengan metode dan pelarut yang sama sebanyak 1x24 jam dengan 

pengadukan menggunakan stirer selama 1 jam, tujuan proses pengadukan dilakukan agar larutan menjadi lebih 

homogen (Rahayu dkk., 2021). Pelarut yang digunakan pada penelitian ini, yaitu etanol 96%. Pelarut etanol 
digunakan karena dapat melarutkan senyawa yang bersifat polar maupun non polar dan mudah diperoleh. 
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Etanol 96% dipilih karena selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan penyariannya yang tinggi. Penggunaan 

pelarut etanol 96% diharapkan dapat menarik zat aktif yang terdapat pada daun pegagan (Rahmawati dkk.,  
2016). Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan menggunakan Rotary Evaporator dan Waterbath pada suhu 

40ºC hingga diperoleh ekstrak kental. Pemekatan menggunakan Waterbath menghasilkan ekstrak kental 

berwarna hijau kehitaman dengan aroma khas ekstrak daun pegagan (Gambar 1). Penelitian ini menghasilkan 

rendemen sebesar 12,09%. Hasil tersebut telah memenuhi persyaratan nilai rendemen yang ditetapkan tidak 
kurang dari 7,3% (Kemenkes, 2017). 

 
Gambar 1. Ekstrak Daun Pegagan 

Pembuatan sediaan krim ekstrak daun pegagan  
Penelitian ini dilakukan dengan membuat sediaan krim ekstrak daun pegagan dengan perbedaan 

konsetrasi emulgator, yaitu Tween 80 dan Span 80. Tween 80 memiliki sifat hidrofilik, sedangkan Span 80 

memiliki sifat lipofilik. Keduanya dapat digunakan dalam formulasi krim dengan konsentrasi 1-10%. Angka 
“80” pada Tween 80 dan Span 80 menunjukkan jenis asam lemak yang digunakan dalam struktur senyawanya, 

yaitu asam oleat, yang merupakan asam lemak tak jenuh dan umum digunakan dalam formulasi emulgator 

(Rowe dkk.,  2009; Cahyani dkk.,  2020). Emulgator Tween 80 dan Span 80 yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan 3 variasi perbandingan konsentrasi, yaitu (4:6), (5:5) dan (6:4). Penelitian Endriyatno dan Zakiya 
(2023) penggunaan emulgator dengan variasi kombinasi Tween 80 dan Span 80 dengan perbandingan (7:3), 

(6:4) dan (5:5) menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi Tween 80, maka pH sediaan krim ekstrak daun 

rambutan cenderung semakin basa. 
Pembuatan sediaan krim diawali dengan meleburkan fase minyak dan fase air secara terpisah pada suhu 

70ºC diatas waterbath  (Husni dkk.,  2019). Fase minyak terdiri dari vaselin putih, cara alba, asam stearat, dan 

Span 80. Fase air meliputi propilen glikol, metil paraben, Tween 80, dan aquadest. Penggunaan suhu yang 
sama pada peleburan fase air dan fase minyak bertujuan untuk mengoptimalkan proses pencampuran dan 

pembentukan emulsi serta mencegah perbedaan suhu yang dapat mempengaruhi stabilitas sediaan (Himawan 

dkk., 2018). Suhu 70ºC merupakan titik leleh tertinggi untuk melelehkan komponen bahan yang ada pada fase 

minyak, yaitu asam stearat yang memiliki titik lebur pada suhu 69º-70ºC (Kemenkes, 2020).  
Proses pencampuran antara fase air dan fase minyak dilakukan dengan kecepatan 600 rpm (Mardikasari 

dkk.,  2020). Penelitian yang dilakukan oleh Husein dan Lestari (2019) dalam pembuatan sediaan krim dengan 

kecepatan 600 rpm dapat menghasilkan sediaan krim dengan sifat fisik yang baik. Proses selanjutnya fase air 
dicampur dengan fase minyak dan ditambahkan ekstrak daun pegagan yang sebelumnya telah dilarutkan 

dengan etanol 96% diaduk hingga homogen sampai terbentuk krim (Opod dkk., 2024). Sediaan krim ekstrak  

daun pegagan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Sediaan krim ekstrak daun pegagan. F1: Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (4:6),  

F2 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (5:5), F3 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (6:4) 

 

Hasil uji sifat fisik sediaan krim ekstrak daun pegagan  
Hasil uji sifat fisik sediaan krim ekstrak daun pegagan dilakukan untuk mengetahui pengaruh sediaan krim 

ekstrak daun pegagan dengan variasi konsentrasi emulgator Tween 80 dan Span 80 telah memenuhi standar 

persyaratan pengujian. Pengujian sifat fisik meliputi uji pH, homogenitas, viskositas dan diamater sebar. 

F1 F2 F3 
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Hasil uji organoleptis sediaan krim ekstrak daun pegagan  

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan krim 
ekstrak daun pegagan secara visual (Pritaningtyas dkk., 2025). Hasil uji organoleptis krim ekstrak daun 

pegagan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Organoleptis Sediaan Krim Ekstrak Daun Pegagan 

Pengamatan F1 F2 F3 

Warna Hijau muda Hijau muda Hijau muda 

Bau Khas daun pegagan Khas daun pegagan Khas daun pegagan 

Bentuk Kental Agak kental Agak kental 

Keterangan : F1  : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (4:6), F2  : Konsentrasi Tween 

80 dan Span 80 (5:5), F3  : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (6:4) 

Berdasarkan Tabel 2 pada ketiga formula, yaitu F1, F2 dan F3 memiliki warna dan bau yang sama, yaitu 
hijau muda dan aroma khas daun pegagan. Pengamatan uji organoleptis terhadap semua sediaan krim ekstrak 

daun pegagan menunjukkan F1 menunjukkan menghasilkan sediaan krim yang kental, F2 dan F3 

menghasilkan sediaan krim yang agak kental. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi emulgator 

Tween 80 dan Span 80 tidak mempengaruhi warna dan aroma sediaan krim, namun mempengaruhi tingkat 
kekentalan yang ditandai dengan perbedaan fisik antar formula. Penggunaan konsentrasi Tween 80 semakin 

rendah dan Span 80 semakin tinggi dapat meningkatkan kekentalan sediaan krim. Span 80 memiliki sifat 

lipofilik dan memiliki afinitas terhadap fase minyak. Peningkatan konsentrasi Span 80 dapat meningkatkan 
jumlah surfaktan yang berada pada antarmuka fase minyak dan air, sehingga pembentukan dan stabilisasi 

sistem emulsi menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat meningkatkan kekentalan sediaan krim (Wikantyasning 

dan Indianie, 2021). 

Hasil uji homogenitas sediaan krim ekstrak daun pegagan   
Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan homogenitas sediaan krim. Sediaan krim yang homogen 

menunjukkan komponen aktif dan bahan lain dapat terdistribusi secara merata pada setiap bagian sediaan. Hal 

ini juga dapat menjamin keamanan, efektivitas, dan kestabilan sediaan krim (Astuti dan Marsandes, 2020).  
Pengujian dilakukan menggunakan mikroskop perbesaran 40x. Hasil pengamatan uji homogenitas dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Krim Ekstrak Daun Pegagan 

Formula Hasil Pengamatan 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

Keterangan : F1 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (4:6), F2: 
Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (5:5), F3 : Konsentrasi Tween 80 dan 

Span 80 (6:4) 

Hasil uji homogenitas sediaan krim ekstrak daun pegagan pada Tabel 3 menghasilkan sediaan yang 
homogen. Sediaan yang homogen menunjukkan penyebaran warna yang merata serta tidak terdapat adanya 

butiran kasar pada krim (Meta dkk., 2016).  

Hasil pH sediaan krim ekstrak daun pegagan  
Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan saat digunakan sehingga tidak mengiritasi kulit. 

Apabila terdapat ketidaksesuaian dengan pH kulit maka dapat menyebabkan iritasi yang mengakibatkan 

ketidaknyamanan dalam penggunaan (Purwaningsih dkk., 2020). Hasil pH dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji pH Sediaan Krim Ekstrak Daun Pegagan 

Formula 
Nilai pH 

Mean ± SD 

F1  7,62±0,08* 

F2  7,79±0,10* 

F3  7,86±0,08* 

Keterangan : F1 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (4:6), F2  : Konsentrasi Tween 80 

dan Span 80 (5:5), F3 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (6:4), (*): Terdapat perbedaan 

bermakna (p<0,05) 
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Berdasarkan Tabel 4 nilai pH yang diperoleh berdasarkan pengujian menggunakan pH meter 

menunjukkan bahwa F1, F2, dan F3 memenuhi kriteria pH aman bagi kulit, yaitu 4,5-8,0 berdasarkan SNI 16-
4399- 1996 (Imani dan Shoviantari, 2022). Hasil uji pH yang tertinggi terdapat pada F3. Hal ini menunjukkan 

peningkatan konsentrasi Tween 80 dapat meningkatkan pH sediaan krim ekstrak daun pegagan. Tween 80 

berada pada kisaran pH, yaitu  6,0-8,0 (Shabrina dan Khansa, 2022). Sedangkan Span 80 yang digunakan 

dalam konsentrasi tinggi tidak mempengaruhi pH sedian krim (Wulandari dkk., 2022). 
Data pada uji pH dilanjutkan analisis secara statistik menggunakan Oneway Anova yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 terhadap nilai pH sediaan krim ekstrak 

pegagan. Hasil menunjukkan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) antar F1, F2, dan F3. Hal ini 
menunjukkan variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 berpengaruh terhadap nilai pH sediaan krim ekstrak 

daun pegagan. Nilai pH sediaan krim ekstrak daun pegagan dipengaruhi oleh jumlah konsentrasi Tween 80 

yang digunakan, konsentrasi Tween 80 yang digunakan semakin besar, maka nilai pH yang dihasilkan semakin 

besar atau semakin basa (Wikantyasning dan Indianie, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian Nugrahaini dan 
Widyastuti (2025) melaporkan bahwa variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 dapat mempengaruhi sediaan 

emulgel ekstrak daun pegagan. 

Hasil Uji viskositas Krim Ekstrak Daun Pegagan 
Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan sediaan krim. Viskositas yang semakin 

tinggi akan memperlambat kecepatan sediaan untuk mengalir (Erwiyani dkk., 2018). Persyaratan nilai 

viskositas pada sediaan topikal, yaitu 2.000-50.000 cps (Robby dkk., 2022). Hasil viskositas dapat dilihat pada 
Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji viskositas sediaan krim ekstrak daun pegagan 

Formula 
Nilai Viskositas (cps) 

Mean ± SD 

F1 
F2 

F3 

48.466±3,40* 
37.266±9,81* 

12.033±1,24* 

Keterangan : F1 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (4:6), F2 : Konsentrasi Tween 80 dan 

Span 80 (5:5), F3 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (6:4), (*): Terdapat perbedaan bermakna 
(p<0,05) 

Hasil pengujian viskositas pada Tabel 5 menunjukkan yaitu F1, F2, dan F3 memenuhi persyaratan 

viskositas. Tabel 5 menunjukkan bahwa konsentrasi Span 80 yang tinggi pada F1 dapat meningkatkan 
viskositas krim. Hal tersebut terjadi karena sejumlah molekul air dari krim dapat diserap oleh Span 80. 

Penyerapan molekul air tersebut mengakibatkan molekul Span 80 menjadi besar sehingga viskositas semakin 

tinggi. Sebaliknya konsentrasi Tween 80 yang kecil menyebabkan viskositas lebih rendah dikarenakan Tween 

80 bersifat mudah larut dalam air sehingga krim menjadi lebih cair atau viskositas semakin rendah (Inayah 
dkk., 2016). Data uji viskositas selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan Oneway Anova yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 terhadap viskositas sediaan 

krim ekstrak daun pegagan. Hasil menunjukkan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) antar F1, F2, dan F3. 
Hal ini menunjukkan variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 berpengaruh terhadap viskositas sediaan krim 

ekstrak daun pegagan. Variasi konsentrasi Span 80 yang lebih tinggi dapat meningkatkan viskositas sediaan. 

Hal ini didukung pada penelitian Husein dan Lestari (2019) pada sediaan krim sunflower oil dengan variasi 
Tween 80 dan Span 80 (4%:6%) mendapat hasil viskositas lebih tinggi dibanding variasi Tween 80 dan Span 

80 (8%:2%). Semakin tinggi konsentrasi Span 80 dalam sistem emulgator, viskositas cenderung meningkat. 

Konsentrasi Span 80 yang semakin tinggi, maka droplet fase minyak akan semakin stabil, dan kemungkinan 

terjadinya penggabungan antar droplet dapat diminimalkan. Droplet yang stabil dalam emulsi akan 
berpengaruh terhadap peningkatan viskositas sediaan krim (Husein dan Lestari, 2019). 

Hasil uji diameter sebar Krim Ekstrak Daun Pegagan 

Uji diameter sebar bertujuan untuk mengetahui luas penyebaran krim pada saat dioleskan pada kulit, 
sehingga dapat memudahkan pengolesan (Azkia dkk., 2017). Suatu sediaan krim diharapkan mampu menyebar 

dengan mudah ditempat pemberian, semakin mudah dioleskan maka luas penyebaran obat dengan kulit 

semakin besar sehingga zat aktif dapat lebih mudah diabsorbsi. Persyaratan diameter sebar pada sediaan krim 

yaitu antara 5-7cm (Gurning dkk., 2016). Hasil uji diameter sebar dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil uji diameter sebar sediaan krim ekstrak daun pegagan 

Formula 
Hasil Diameter Sebar (cm) 

Mean ± SD 

F1 

F2 

F3 

5,28±0,23(*) 

5,74±0,11(*) 

5,80±0,50(*) 

Keterangan : F1 : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (4:6), F2  : Konsentrasi Tween 80 

dan Span 80 (5:5), F3  : Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 (6:4), (*): Terdapat perbedaan 
bermakna (p<0,05) 

Hasil uji diameter sebar pada Tabel 6 menunjukkan bahwa F1, F2 dan F3 telah memenuhi persyaratan 

diameter sebar sediaan krim, yaitu 5-7cm (Gurning dkk., 2016). Hasil diameter sebar pada F3 memiliki 
diameter sebar lebih besar dibandingkan F1dan F2. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi Tween 80 yang 

lebih tinggi dapat meningkatkan diameter sebar dan menurunkan viskositas. Penelitian yang dilakukan Inayah 

dkk (2016) pada pembuatan krim ekstrak etanol daun iler menunjukkan pada sediaan krim dengan konsentrasi 

Tween 80 10% mendapat hasil diameter sebar lebih besar dibanding konsentrasi Tween 1%. 
Data uji viskositas selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan Oneway Anova yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 terhadap diameter sebar sediaan krim 

ekstrak daun pegagan. Hasil menunjukkan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) antar F1, F2, dan F3. Hal 
ini menunjukkan variasi konsentrasi Tween 80 dan Span 80 berpengaruh terhadap diameter sebar sediaan krim 

ekstrak daun pegagan. Adanya pengaruh ini disebabkan karena Tween 80 bersifat hidrofilik yang akan 

mengikat fase air sehingga molekul air pada krim lebih banyak ditarik dan menyebabkan daya sebar semakin 
luas (Devi dkk., 2019). Sedangkan, jika penggunaan konsentrasi Span 80 yang lebih tinggi dapat mengikat 

minyak lebih kuat dibandingkan mengikat air dikarenakan Span 80 merupakan surfaktan non polar (Suardana 

dkk., 2020) hal tersebut menyebabkan penyebaran krim semakin kecil. Hasil ini didukung pada penelitian 

Gotaro (2016) menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi Tween 80 yang lebih tinggi akan membuat fase 
air tidak terikat sempurna oleh fase minyak sehingga viskositas menurun dan diameter sebar menjadi 

meningkat.  

 

KESIMPULAN 

Sediaan krim ekstrak daun pegagan dengan perbedaan konsentrasi emulgator Tween 80 dan Span 80 
dengan perbandingan (4:6), (5:5) dan (6:4) memenuhi persyaratan sifat fisik sediaan krim, serta mempengaruhi 

nilai (p<0,05) pH, homogenitas, viskositas dan diameter sebar. Penggunaan konsentrasi Tween 80 yang tinggi 

dapat meningkatkan pH, menurunkan viskositas, dan meningkatkan diameter sebar, serta konsentrasi Span 80 
yang tinggi dapat meningkatkan viskositas dan menurunkan diameter sebar. 
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